














ajaran Islam sesuai dengan pemahaman mereka kepada masyarakat Kabupaten
Klaten.

Dari keinginan untuk mengetahui strategi dakwah atau gerak dakwah yang
mereka lakukan, penulis berharap mampu untuk memberikan gambaran yang benar
kepada masyarakat tentang keberadaan mercka. Apapun tanggapan yang muncul
bukan menjadi masalah asalkan itulah keadaan mereka.

Dan dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kenyataan bahwa tidak
satu pun strategi yang mereka tetapkan yang dapat dijadikan sebagai alasan bahwa
mereka adalah golongan yang perlu untuk ditakuti (sebagaimana tudingan bahwa
mereka Islam garis keras dan rigit dalam memahami Islam), dan dijauhi karena setiap
apa yang mereka dakwahkan memiliki dasar Qur’an dan Hadits yang shahih.
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayan
tambatan akhir segala urusan, penulis serahkan usaha maksimal dalam ketidakberdayaa
ini. Kemudian shalawat serta salam terhaturkan kepada junjungan alam nabi bes:
Muhammad Saw, sebagai sebaik-baik tauladan dan peletak batu pertama bangunan jala
menuju rahmat Allah.

Atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyusun skripsi denga
judul;  ”Strategi Dakwah Majelis Ta’lim Istiba> Us Sunnah Dalax
Mengkomunikasikan Ajaran Islam Kepada Masyarakat Kabupaten Klaten” gun
memperoleh gelar Sarjana Sosial Islam di Fakultas Dakwah Universitas Islam Nege:
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Disamping itu, sesungguhnya pembuatan skripsi merupakan pergulata
intelektual dan spiritual yang sangat menyita perhatian, pengorbanan waktu, materi das
tenaga. Oleh karena itu sewajarnyalah jika pembuatan skripsi ini telah melibatkan banyal
pihak, dengan bantuan merekalah penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi int
Oleh karena itu pula maka sepantasnyalah penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga beserta stafnya yang

telah menyetujui dan menerima judul skripsi ini.

2. Bapak Saptoni S.Ag. MA. selaku dosen pembimbing, yang telah memberikar

bimbingan dan pengarahan kepada penulis sejak dari pembuatan perencanaar

sampai penulisan skripsi ini.
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BABI
PANDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindan terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi “Strategi Dakwah Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah dalam
Mengkomunikasikan Ajaran Islam kepada Masyarakat Kabupaten
Klaten”, maka pennlis membatasi istilah-istilah yang ada pada judnl tersebut
sebagai berikut:
1. Strategi Dakwah
a. Strategi
Strategi berasal dari bahasa Yunani yakni kata “strato” yang
artinya pasukan dan “agenis-agenis” yang berarti memimpin.' Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana vang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
Menurut A. Arifin, strategi adalah keseluruhan keputusan
kondisional tentang yang akan dilakukan guna mencapai tujuan.’
b. Dakwah
Ditinjau dari etimologi, dakwah t

da'a- yad'u- da'watan yang berarti n

! Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CS

% Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bal
19860), hal 406

* Ahmad Arifin, Strategi Kemunikasi Sebuah Poi
1984) hal. 59.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”.’
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Katakanlah: "mnilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang
nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik”. ¢
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“Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan
Janganlah  sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan”.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka dakwah dalam

Qur’an adalab menyampaikan seruan kepada manusia w

4 Prof. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasa
Penerjemahan atau Penafsiran al Qur’an, 1993), hal. 127. Dipetik dari Rafi’udin
Abdul Djalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal.

* Departemen Agama RI, A7 Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung: CV P
Ali-Art -J ART-, 2005). An Nahl (16): 125

¢ Yugut (12): 108

* Al Qashahas (28): 87



manhaj llahi (Syari’at Allah) dengan kata-kata, amal, gerakan,
tauladan, keimanan dan pola hidup yang ditetapkan oleh Allah dan
Rasul-Nya.
2. Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah
Yang dimaksud dengan Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah di sini adalah
majelis yang didirikan pada hari Sabtu tangga
bertempat di Desa Tanjungan, Kecamatan Wedi
Propinsi Jawa 1engah.® Majchs 1im mengaku bahwa
dari jama’ah Salafy atau Salafiyyun.’
Adapun untuk mengetahui definisi Majelis Ta’
maka penulis mengutip dari .kta Pendirion Moy
Sunnah yakni dari tujuan pendirian Majelis tersebut:
1. Mengajak kepada ummat’® untuk kemat
pemahaman yang benar dalam memahami

bodasarkan kepada Al Qur'an dan  Sum
pemahaman ulama Salafus Shalih.!

® Wawancara dengan Ganang Widagdo, sekretaris Majelis T.
tanggal 24 Maret 2006. Dan lihat dktg Notaris Pendirian Majelis Ta’lim .

9 Ihid.

' yang dimaksud ummat di sini adalah Ummat Islam. Misi uta:
dakwah dalam bidang aqidah, yaitu mengajak Ummat Islam semakin
akan ke-Esaan Allah dan menjauhkan ummat dari perilaku bid’ah. (
mereka tentunya tidak ditujukan kepada Ummat Non-Islam. Tidak dituju
Islam bukan berarti tidak sama sekali, tapi yang diutamakan adalah m
Islam) terlebih dahulu, baru berdakwah kepada orang lain (Non Isk
Muhammad al Buraikan, Pengantar Study Agidah Ahiu As Sunnah wa Al
Amanah, 2002), hal. 13-14.

"' Al Quran dan Sunnzh yang dipahami oleh Salafus Shalih
Sunnah yang dipahami oleh generasi awal Islam (sahabat, tabi’in, tabi’
ketiga golongan i terdapat perbedaan dalam memahami Islam, tapi
diterima, asatkan pemahaman it dapat dipertangounpjawablion ket
mengetahui bahwa pemahaman itu benar atau salah ada aturan-sturan af
dipakai. Diantaranyo: Fombali kopada tafsir yang benar, caranya: neuaf
Qurian, menafsirkan al Quran dengan Hadits, tafsir al Qur'an deny



2. Berdakwah dan mendidik ummat agar tidak beribadah

kecuali hanya kepada Allah Ta’ala dan sesuai dengan
Syari’at yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam dan sunnah para shabataya.

3. Mengkomunikasikan

Istilah komunikasi berasal dari kata Latin commurnication, dan
bersumber dari kata communis yang berarti “sama”. Sama maksudnya
“sama makna”."®

Jadi komunikasi dapat diartikan sebagai keadaan dimana antara
penyampai dan penerima mempunyai kesamaan persepsi atau kesamaan
makna atas sesuatu yang disampaikan.

Dalam hal ini Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah melakukan upaya
pengkomunikasian dengan tujuan agar orang yang didakwahi tahu dan
mengerti serta lebih bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia
menerima suatu faham atau keyakinan, kemudian melakukan suatu
perbuatan atau kegiatan sesuai dengan apa yang ia ketahui itu.

4. Ajaran Islam

Yang dimaksud dengan ajaran Islam adalah cistem hidnn vano

digariskan oleh Allah Swt. untuk hamba-ha

Rasululiah, tafsir al Qur'an dengan keierangan Tabi’in, d
Muhammad al Buraikan, Pengantar Study Agidah Ahlu As Suny.
35.

12 Akta Notaris Pendirian Yayasan Majelis Ta’lim Ittil
2003, hal 3-4.

3 Drs. Onong Uchyana Effendy MA, lmu Komunik
CV Remadja Karya, 1985), hal. 11.






pancaran hakikat mula Al Quran” telah mampu mendorong Kaum
Mushmin keluar dari jazirah Arab untuk memberi kabar gembira dan
peringatan, terbukti mereka mampu menyebarkan Islam di Makkah dan
Madinah, serta daerah-daerah lainnya dalam waktu yang relatif singkat yaitu
23 tahun,'® dan dalam kurun waktu kurang dari setengah abad itu mereka
dapat membudayakan Bangsa Arab Jahiliyah dengan iman dan amal sholeh.

Manifestasi dari kebudayaan yang berlandaskan iman dan amal sholeh
umat drandal dehgon muncuinya pusat kcbudayaan dan peradaban yang
gemilang di kota Madinah, Makkah, Basrah, dan lain-lain. Kemajuan dalam
bidang perdagangan, ilmu pengetahuan yang hanyak dyadikan rjunkan pada
masa dinasti Abbasyah di Baghdad adalah scbagian bukti nyata keberbasilan
itu.

Keberhasilan itu terus dijadikan sebagai motivasi untuk semakin
mempetluas wilayah jaugkauau dak walt Islamiyah. Sehingpga dapat disaksikan
bahwa Islam telah berkembang dihampir seluruh belahan bumi ini.

Pada masa sekarang ini, dakwah tidak hanya dilakuka
namun telah banyak organisasi yang didinikan dengan
Perkembangan agama Islam akan lebih pesat apabila organisa
dalam bidang dakwah dikelola secara cermat dan terorganis
Untuk itulah diperlukan suatu wadah yang didalamnya terda

atau segolongan umat yang berusaha dengan sungguh-sunggu

5 A. Hasjmy, Dustur Dalwah Menurut Al Qur’an, (Bandung: Bulan

' Syekh Abdurrahman Abdul Khalik, Metade dan Strategi Dokwe Is
oleh Marsyuni Sasaki dan Mustahab Abdullah, (Jakarta: Al Faishal, 1996), hal. 1



dalam menjalankan kewajiban berdakwah. Sebagaimana firman Allah dalam

Qur’an yang berbunyi:
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.
Merekalah orang-orang yang beruntung”.!

Derawal dase g lercapainys wtksud dan wjuan Majelis 1a'lim
Ittiba’us Sunnah yaitu untuk mewujudkan masyarakat yang berpemahaman
yang benar tentang Islam dan menjadikan masyarakal berpenlaku sesuai vang
dituntunkan oleh Rasulnllah Saw. dalam segala aspek kehidupan, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, berbangsa dan bemegara. Maka
segala metode yang diterapkan hanya bertujuan untuk mendakwahkan ajaran
tersebut dengan harapan tidak loluar dari tujuan yang tclah ditctaphan.

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang diperlukan
bukan hanya kemampuan dari dalam diri semata seperti kemampuan retorika
da’i yang baik atau penguasaan materi yang mumpuni dan lain sebagainya.

Tapi yang tak kalah pentingnya adalah bagaimana memahami kondisi
masyarakat yang dijadikan obyek dakwah. Kendati demikian, bukan berarti
Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah akan mentolelir perilaku masyarakat yang
selama ini berkembang, terutama yang bertentangan dengan apa yang

diajarkan oleh Rasulullah Saw. Artinya, dakwah penyampaian hak dan bathil

7 Ali Imran (3): 104



tetap disuarakan kendati tidak sesuai dengan kebiasaan masyarakat selama ini,
tanpa harus takut ditolak oleh masyarakat yang dijadikan sebagai obyek
dakwah.

Keteguhan perjuangan inilah yang menjadikan Majelis Ta’lim Ittiba’us
Sunnah memiliki simpatisan cukup besar dan senantiasa berkembang terus.
Hal ini dipengaruhj oleh kondisi masyarakat kita yang semakin cerdas menilai
sesuatu, mereka telah mampu membedakan mana yang benar-benar pejuang
dan mann yang hanya pecundang, mana yaug ingm meucgubkan Islam dan
mana yang hanya ingin makan di punggung Islam.

Perjuangan untuk mengembalikan wmmat Tslam kepada Islam, semakin
mendapat tanggapan dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan semakin
meluasnya dakwah yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah.
Inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengangkat judul
un. Karena dakwali yang etap berpegang teguh kepada (ur’an dan Sunnah
tanpa kompromi oleh sebagian masyarakat sering dikategorikan sebagai

dakwah golongan fanatik yang sering dijauhi masyarakat.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan
mengemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa strategi yang digunakan Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah dalam upaya
dakwahnya memurnikan (purifikasi) agidah Kaum Muslim?.

2. Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Majelis I'a’lim Ittiba’us Sunnah?






Majelis Mujahidin Dalam Mengkomunikasikan Ajaran Islam kepada
Masyarakat Yogyakarta”.

Dalam penulisan skripsti ini juga nantinya akan digunakan buku-buku yang
ditulis oleh ulama-ulama Salaf untuk mengetahui gerak perjuangan dakwah
mereka. sepertt buku, Risalah llmiah Dakwah Salafi karya Ustad Muhammad
Umar As Sewed, Pengantar Study Aqidah Ahlu As Sunnah wa Al Jama'ah
karya Ibrahim bin Mubammad Buraikan, Berkenalan dengan Salaf karangan
Syailch Muhammad bin Rabr’ b Hadi Madkhali, dau Ueberapa buku lainnya.

Kedudukan buku-buku tersebut sangat penting dalam penelitian ini, karena
buku-buku itulah yang dijadikan sehagai mjnkan inti oleh para pengurus
Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah. Dan buku ini menjadi swuber data yang
mewakili data yang sekiranya ingin didapatkan dari mereka. Artinya, ketika
penulis bertanya tentang sesuatu, mereka lebih cenderung meminta peneliti
laugsuny  wembacs  buku-buku tersebut danpada memben keterangan
langsung.

Hal itu mereka maksudkan, selain untuk menghindari kesalahan dan
keterangan mereka, hal itu juga dimaksudkan agar data yang didapatkan oleh
peneliti lebih komprehensip. Jadi data yang didapatkan
tersebut memiliki keabsahan yang sama dengan data yang

wawancara.
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G. KERANGKA TEORITIK
Tinjanan Strategi Dakwah Islam
a. Pengertian Strategi Dakwah

Sebagaimana yang telah diungkapkan di depan bahwa strategi berasal
dari bahasa Yunani yakni “strato” yang artinya pasukan dan “agenis-
agenis” yang berarti memimpin.® Dahulu istilah strategi ini pada mulanya
berasal dari peristiwa peperangan yaitu sebagai suatu siasat untuk
mengalahkan lawan. '’

Sehingga strategi identik dengan peperangan. Hal tersebut sesuai
dengan apa vang ada dalam Kamms Resar Rahasa Indonesia (KRBI),
bahwa etrategi dapat diartikan scbagai siasat perang, ilnu siasat.” Akan
tetapi pada perkembangan selanjutnya, istilah strategi tidak hanya
dipergunakan dalam bidang peperangan (bidang militer) saja, melainkan
Ueiheowibaug Jdi betbagat bidauy, seperd bidang ekonom, bidang politik,
bidang komunikasi, bidang budaya, bidang dakwah, sehingga banyak
ditemui istilah-istilah seperti; strategi ekonomi, strategi politik, strategi
komunikasi, strategi kebudayaan, strategi dakwah, dan lain-lain.

Adapun secara istilah, strategi

kondisional tentang yang akan dilaksanal

1% Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan, hal. 24.

¥ prof. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indoi
Penterjemahan atau Penafsiran al Qur’an, 1993) hal. 76.
Abdul Djalil, Prinsip dan Sirategi Dakwah, (Bandung: Pu

% pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bol

2 Ahmad Arifin, Strategi Komunikasi Sebuakh Pe,
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Dari definisi-definisi di atas, strategi tidak terlepas dari unsur analisa
yang cermat serta tujuan yang jelas. Analisa strategi dakwah dapat berupa
analisa subyek dakwah, analisa materi dakwah dan analisa obyek dakwah.

Pelaksanaan strategi tidak akan terlepas dari metode yang akan
digunakan. Metode dakwah dapat berupa: dakwah bil lisan (dakwah
melalui kata-kata), dakwah bil kalam (dakwah me
dakwah bil hal (dakwah melalui amal perbuatan).

Pendelkatan strategi menurut Al Murtopo pada hak
ciri~ciri sebagai berikut: Pertama, memusatkan perha
dan power. Kedug. memusatkan perhatian pada anali
gerak, analisa aksi. Ketiga, mcmusatkan perhatian
hendak dicapai, serta gerak untuk mencapai tujuan
memperhatikan faktor waktu dan lingkungan.
mencutlubhau wasalalt yauy terjadi darl perlsuwa-peristl
berdasarkan konsep kekuatan, kemudian mengadakan
kemungkinan-kemungkinan serta memperhitungkan i
langkah-langkah yang dapat diambil dalam rangka mem

Asmuni Syukir, dalam bukunya “Dasar-dasar
menyebutkan bahwa strategi adalah metode, siasat, ta
yang diprogramkan dalam aktiva (kegiatan) dakwal

berarti cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk

32.

22 Al Murtopo, Straregi Kebudayaan, hal. 8 9.

3 Aemuni Syuldr, Dasar dasar Stratcgi Doadwah Islamn, (3wabaya.
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dapat berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan**
. Azas Strategi Dakwah
Perumusan strategi dakwah sangat diperlukan agar pelaksanaan
program kerja dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Maka dari itu diperlukan azas-azas dalam strategi dakwah. Azas-azas
dalam strategi dakwah meliputi: Asas Filosofis, Asas Kemampuan Da’i,
Asas Soelologle, Asas sikologs, Asa3 Etcktititas dan Lifisiensi
Penjabaran dari azas-azas tersebut adalah:
1. Azas Filosofis
Setiap kegiatan atau pekerjoon yang dilakukan pasti bertujuan
untuk mencapai cita-cita atau tujuan yang telah ditetapkan. Setiap
orang senantiasa akan bekerja keras supaya apa yang dicita-citakan
dapal tereapar. Unluk dapal amencapal sesusw yang diciia-citakan
dapat digunakan bermacam-macam cara, agar cita-cita tercapai dengan
baik, efektif dan tidak memakan waktu lama dengan hasil yang
memuaskan.
Azas filosofis ini membicarakan
dengan tujuan yang hendak dicapa
karena apabila kegiatan dakwah seja
baik, maka mustahil kegiatan dakw

Islam dapat tercapai dengan baik.

* pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bah

 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwakh I
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Tujuan dakwah yang baik haruslah dirumuskan terlebih dahulu,
supaya pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik dan sukses.
Adapun tujuan dakwah diantaranya dapat meliputi:

a. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama (Islam)
selalu meningkatkan takwa kepada Allah dengan cara terus saling
memotifasi dalam amal ibadah. Hal ini sesuai dengan firman Allah
dalam Qur’an yang artinya: |
“Van tolong menotonglah kamu dalam mengetjuhan kebuikan dun
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam mengerjakan dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya

berat siksanya bagi orang-orang yang tolong menolong dalam
kejahatan”,”

b. Membina mental agama (Islam) bagi masyarakat yang muallaf
karena keimanan mereka masih menghkawatirkan.

¢. Mendidik umat manusia yang belum beriman supaya menjadi
vtauy yaiy beriuan,

d. Mendidik dan mengajar anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya.

2. Azas Kemampuan Da’i

Dakwah merupakan kewajiban atas setiap um

disamping itu juga hendaknya ada segolongan um:

sungguh-sungguh dan semaksimal mungkin mel:

2 Al Mai'dah (5): 2
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berdakwah.?’ Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an
surat yang artinya:
Artinya: “Dan hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang
beruntung” *®

Da’i adalah seseorang yang memiliki syarat-syarat dan
kemampuan tertentu, dan dapat melaksanakannya (syarat-syarat)
dengan baik” Seorang da’i merupakan orang yang pandai dan
mumpuni dalam berbagai bidang khususnya bidang agama (seperti
ilmu fikih, hadits, tafsir Qur'an). Karena tuntutan masyarakat yang
memandang da’i sebagai sosok yang harus mampu untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang ada, maka da’i yang
berwawasan dan dapat mengantisipasi keadaan sasaran dakwah sangat
diperlukan.

Sedangkan pengertian da’1 itu sendiri adalah orang yang mengajak
dan menggerakkan manusia agar menaati ajaran agama Allah.*° Untuk
itulah maka menjadi da’i mempunyai syarat-syarat sebagai berikut:

a. Keadaan sosial dai harus harmonis,

T M. Israr, Retorika dan Dakwah Islam Era Modern, (Jakarta: CV Firdaus, cet 1,
1993), hal. 41.

2 Al Imran (3): 104

% Hamzah Ya’kub, Publisistik Islam: Teknik Dakwah dan Leadership, cet 1L, (Bandung,:
CV. Diponegora, 1981) hal 36

* Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pombangunan, (Semarang: Toha Putra, L0, Lial.
33.
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b. Da’i harus mempunyai reputasi (penghargaan yang baik-baik dari
masyarakat),

c. Harus mempunyai teknik berbicara, berkomunikasi, bahkan
mampu menulis sebagai manifestasi dakwah lewat tulisan (dakwah
bil kalam).

d. Da’i harus selalu belajar dan berlatih,

e. Da’i ahli dalam agama,

[ D'l wengerti siapa yang dihadapi.”!

Menurut Jalaluddin Rahmat, seorang da’i (komunikator) harus
memiliki: Kredibilitas (sifat-sifat komunikator). atraksi (daya tarik
fisik, ganjaran, kesan dan kemauan), kekuasaan.™

Untuk mengantisipasi tuntutan masyarakat yang mengharapkan
seorang da’i yang mempunyai pengetahuan luas, maka da’i sehart—-
momiliki:

a. Pengetahuan akan pokok-pokok pemikiran secara umum

alur jalannya dan tujuan pokoknya, dimana
didatangkannya Islam adalah untuk mewujudkan beb¢
kaidah umum yang banyak mengatur hukum-hukum
diperlukan setiap manusia muslim yang dikenal dalam ag
dengan istilah darurat.

b. Minat untuk mendalami pengetahuan dengan cabang

rantingnya secara detail. Dari satu sisi mengerti cabang-cal

dan hikmahnya akan lebih menyempurnakan pengenala
pada pokok-pokok dan bagian pengetahuan. >

31 hid , hal. 55-56.

32 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakary:
VIIL, 1993) hal, 256,

33 Muhammad Ash Shobbagh, Kriferia Secrang Da’i, (Jakarto: Bulan Andalan, 1991)
35-30.
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Dengan adanya syarat-syarat serta pengetahuan yang telah dimiliki
seorang da’i dalam mewujudkan tujuan dakwah, diharapkan da’i
mampu merealisasikan kegiatan dakwah sehingga tercapai dakwah
yaitu bahagia dunia dan akhirat.

Kemampuan dan keahlian da’i mempunyai kaitan yang sangat erat.
Apabila kemampuan yang ada pada seorang da’i itu ditingkatkan,
maka da’i akan menjadi seorang yang ahli dalam berdakwah. Tenaga
ahli inilah yang dibutuhkan dalam masyarakat.

3. Azas Sosiologi

Sosiologi adalah ilmwu yang mempelajari stmiktir snsial dan proses-
proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial.™* Sosiologi agama
adalah suatu cabang sosiologi umum yang mempelajari masyarakat
agama secara sosiologis, guna mencapai keterangan-keterangan ilmiah
dau past demd kependngan masyarakat agama sendint serta masyarakat
luas pada umumnya.®

Azas ini membahas masalah yang berkaitan dengan situasi dan
kondisi sasaran dakwah. Kondisi sasaran dakwah meliputi situasi
politik, situasi pemerintahan, mayoritas agama masyarakat serta situasi
tingkat pendidikan sasaran dakwah.

Situasi masyarakat yang ada dapat menimbulkan kelas-kelas sosial,

ada yang termasuk kelas sosial pada lapisan atas (upper class), kelas

3 Soerjono Soekamio, Scsiclogi: Suaty Porgantar, (Jokarta: Raja Grafindo Darsada, ¢disi
baru ke-1V, 1990), hal, 21,

3 tbid, hal. 283.

17



sosial lapisan menengah (middle class) dan lapisan bawah (lower
class).*®

Masyarakat dapat terbagi menjadi tipe-tipe masyarakat yang
meliputi:

a. Masyarakat terbelakang dan bernilai Sakral. Masyarakat ini
berpendapat bahwa agama memasukkan nilai masyarakat
secara mutlak, keadaan lembaga relativ belum berkembang.

b. Masyarakat pra industri yang sedang berkembang. Ciri umum
masyarakat ini adalah pembagian kerja yang luas, adanya
kemampuan tulis baca sampai pada tingkat tertentu.

¢. Magyarakat industrt sckuler. Cint khusus masyarakat ini adalal
bahwa masyarakat ini mempunyai implikasi-implikasi yang
dalam fungsinya agama sebagai kekuatan yang mempersatukan
atau menghambat dalam masyarakat.’’

Dengan melihat tipe-tipe masyarakat ini, maka akan lebih mudah

untuk mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat.

Tipe masyarakat di atas, merupakan kategori sasaran dakwah yang

bersifat wmum. Untuk intensifnya, maka sasaran dakwah perlu
diperhatikan agar mudah dalam menyampaikan pesan dakwah. Kondisi
masyarakat yang ada dapat dikategorikan yang bagaimana, yang
merupakan sasaran dakwah. Untuk mendapatkan pengelompokan tipe
masyarakat, maka kelompok masyarakat meliputi:

a. Masyarakat dilihat dari segi sosiologi berupa masyarakat
terasing, pedesaan, masyarakat kota besar dan kota kecil serta
masyarakat marginal (dalam segala hal, ekonomi, akses
informasi, pendidina, dan lain-lain) dikota besar.

b. Dilihat dar struktur kelembagaan berupa masyarakat keluarga
serta pemerintah.

3 hid

37 Rlizabeth ¥.. Motingham, Agama dan Masyarakot: Suaxtu Pengantos , Penl.. Abdul Muis
Naharong, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cetakan ke-I'V, 1993), hal. 51-59.
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c. Dilihat dari sosial kultural berupa golongan priyayi, abangan
dan santri.
d. Dilihat dari usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang

e. tIgailihat dari okupasional berupa profesi atau pekerjaan.

f. Dilihat dari segi tingkat hidup sosial berupa golongan kaya,

menengah dan miskin.*®

Dalam hal ini masyarakat yang menjadi sasaran dakwah kegiatan
Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah harus ditinjau dari segi sosiologi
termasuk masyarakat yang mana serta harus mengetahui sasaran itu
padn tingkat 3os1al dan pendidikan yang mana pula. Demikian pula
dengan kabupaten Klaten, jika dilihat dari kelembagaan maka
masyarakat Klaten termasnk pada golongan masyarakat yang mana
Karena hal ini aken mcmpengaruhi  tingkat pemahaman serta
kesadaran dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam.

4. Azas Psikologis

Azas psikulogis inf dapar dikelompokkan menjadi dua, yaitu azas
psikologis da’i dan azas psikologis mad’u (objek dakwah).

Pertama, azas psikologis da’i. Azas ini erat kaitannya dengan
kejiwaan seseorang. Da’i adalah manusia, sasaran yang dihadapi juga
manusia. Masing-masing manusia memiliki karakter yang unik dan
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain.

Seorang da’i sebagai sosok yang diteladani masyarakat, dalam

mengajak berbuat baik seharusnya ia terlebih dahulu menerapkan

* H.M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantor, (Jakatta, Dumi Aksara, 1991), Ll 3-
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kg%an itu dq],gx,p diri pﬂpadwya dan keluarganya dalf}ql @HQWW
séhari-hari. |

Secara psikologis segala macam ajakan atau seruan kebaikan,
sebelum disampaikan kepada orang lain, sebaiknya dijalankan sendiri
terlebih dahulu, apa yang akan diserukan atau disampaikan kepada
orang lain. Hal ini seperti firman Allah yang berbunyi:
”Di antara manusia ada yang mengatakan: Kami beriman kepada
Allah dan hari kemudian’ padahal itu sesungguhnya bukan orang-
orang bermman »

Kemudian pada ayat selanjutnya Allah menerangkan bahwa orang-
orang vang berlaku demikian laksana menipn dir
“Mecrcka hendak menipue Allah dan ovang-orang yang beriman,

padaha{m mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar”.

Dan kedua, azas psikologis mad’u. Dalam hal ini, dakwah tidak

didasarkan pada pertimbangan psikologis masing-masing individu, tapi
lebih dipokuskan pada psikologis masyarakat yang dijadikan dijadikan
sebagai objek dakwah. Oleh karena itu, penjelasan lebih lengkapnya
dapat dibaca pada azas sosiologis.
5. Azas Efektifitas dan Efisiensi
Dalam kegiatan dakwah, tujuan d:
dalam pelaksanaannya dilakukan s¢

dipersiapkan dan direncanakan deng;

* Al Bagarah (2): 8

¢ Al Bagarah (2). 9
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penyelenggaraan berjalan secara terarah dan teratur, apabila dapat
memilih tindakan yang tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi
masyarakat yang dihadapi.

Azas ini memiliki arti aktifitas dakwah, yang harus berusaha
menyeimbangkan antara biaya, waktu maupun tenaga yang
dikeluarkan dengan hasil yang dicapai. Bahkan kalau bisa, dengan
sedikit biaya dan tenaga dapat mencapai hasil yang maksimal.

Mcmaontaatkan scgala sarana yang ada, dapat digunakan sesuai
dengan tujuan dakwah, sehingga penerapan metode dakwah yang
sesuai dengan rencana awal dari proses dakwah dapat tercapai

Untuk mendapatkan cfcktifitas dan cfisicnsi, maka dipilih satu
tindakan yang tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah
yang dihadapi. Sasaran dakwah yang dihadapi itu termasuk kategori
wiasyarakal yaug g, Apakah wennasuk  masyarakat pedesaan,
masyarakat pra industri atau masyarakat industri.

Melihat azas-azas strategi diatas, maka da’i perlu memiliki
pengetahuan untuk tercapainya tujuan yang diinginkan. Dari azas
tersebut erat kaitannya dengan kepribadian seorang da’i, media
dakwah dan yang terpenting adalah sasaran dakwah.

Masyarakat kabupaten Klaten kebanyakan bekerja sebagai petani,
termasuk pada masyarakat pedesaan dimana tingkat pendidikan
masyarakatnya masth sedang. Maka bagaimana mengantisipasi

fenomena yang ada dalam sirategi sangatlah diperlukan. Pada akhirnya
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Indikasi tersebut dapat digunakan untuk mengantisipasi kegiatan
dalam melaksanakan kegiatan strategi dakwah. Maka strategi yang dapat
menjadikan alternatif untuk menghadapi maéyarakat yang seperti itu
adalah menambah peran, serta menyempurnakan konsep dakwah yang
mlaﬁa ini ada. Dengan begitu akan lahir dakwah yang bukan hanya
sekadar tablighul aayah (penyampaian pesan-pesan dakwah), melainkan
juga sebagai upaya membangun masyarakat .*

Pada akhitnya para do't tidak hanye scbager tasihitator yang
mengantarkan masyarakat mampu menciptakan kondisi yang
dicita-citakan, akan tetapi merekalah vang bertindak merencanakan,
melaksanakan serta bertindak mengawasi, dan akhirnya mcnindak lanjuti
keseluruhan proses dakwah.

Dengan begitu nilai-nilai yang mendasar pada dakwah, bukan
nilai-nilai viang law alay Ja't, akau tetapi nilai-uilal yang hidup &
lingkungan mereka sendiri, yang bersumber dari ajaran agama mereka.
Dengan begitu mereka akan berperan sebagai da’i itu sendiri.*

Dari uraian tersebut dapat di sederhanakan bahwa hal-hal yang
berkaitan dengan keberhasilan strategi meliputi:

1. Sasaran dakwah harus jelas.

2. Faktor pendukung yang memadai.

*2 M. Ishom Hadzik, Strategi Dakwah Islam di Indonesia Perspektif Perubahan Sosial
Budaya Masyarakat Menjelang abod XXI, Makalah di Sampaikan Dalam Seminar Strategi
Gerakan Dakwah Telam N Tndonesig Oleh KORDISKA IAIN Sunan Kalijaga tgl 2 4, 1995, hal. 1.

 Ibid, bal. 5
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3. Metode, sebagai pelaksana strategi dengan faktor pendukung yang
dimiliki.
d. Organisasi Dakwah
1. Pengertian
Pengertian organisasi adalah susunan dan aturan dan berbagai
bagian dan merupakan kesatuan yang teratur.*
Money, organisasi adalah bentuk setiap persyari
pencapatan tujuan tertentu.”
Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan
mempunyai unsur-unsyr vang meliputi:
a. Orang (lebih dari satu).
b. Kerjasama.

¢. Mempunyai tujuan.

]

Pengorganisasiau Dakwals
Pengorganisasian adalah kemampuan menger
pada setiap waktu, tempat, keadaan serta dimens
seorang manager.”® Dalam pengorganisasian,
pemeran utama untuk kemajuan suatu organisasi.
Sedangkan organisasi dakwah adalah sebagai

menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah de

* WIS Purwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Raj
68.

45 Sutarto, Nasar-dasar Nrganieari, (Y ogyakarta: Gama Universit

“ FK Mochtar Effandy, Aengjoman Suatu Pondolzatan Sosial -
Karya Aksara, 1985), hal. 65.
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dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan, serta
menyusun dan menetapkan jalinan di antara satuan orang/petugas.*’
Berpijak dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian dakwah adalah suatu wadah organisasi dakwah
dengan cara membuat job discription (pembagian kerja) bagi
masing-masing petugas dan saling terkait.

Untuk itulah, maka langkah-langkah harus ditempuh dalam
pengorganisasian adalah:

a. Membagi-bagikan dan menggolongkan kegiatan dakwah Islam,
dalam kesatuyan tertentu,

b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-maging, scrta
meningkatkan pelaksanaan dakwah dan da’i untuk melakukan
tugas tersebut.

¢. Mowbeaitkan weweunany kepada )

d. Menumbuhkan jangkauan hidup.

Semua langkah yang telah diseb

dari pelaksanaan pengorganisasian y:

G. METODE PENELITIAN
1. Sumber Data
Penelitian yang dilaksanakan ol

lapangan suatu kasus (case study) karen;

7 Abdurrasyid Shalih, Mongjemon Daloavah Isl
77-88.
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orang atau lebih, secara langsung berhadapan fisik langsung dengan
orang lain, masing-masing menggunakan komunikasi secara wajar.”

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data
tentang latar belakang, sejarah berdirinya, struktur organisasi,
pelaksanaan kegiatan yang ditujukan pada pengurus Majelis Ta’lim
Ittiba’us Sunnah.

Teknik wawancara yang digunakan adalah bebas terpimpin, yaitu
kowbinasi amtara proses wawancard yang dilakukanh dengan santm
dengan wawancara yang tetap berpedoman bahwa pewawancara
(penehti) tetap memepany kendalh pembicaraan. Artinva dalam
pelaksanaannya, pewawancara dengan membawa  serentetan
pertanyaan lengkap dan terperinci, serta dilaksanakan dengan suasana
santai tapi serius.’' sehingga terkumpul data yang maksimal.

Dalam hal i, yang ahan Jiwawauwarar scbagai sumber daia
untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan serta strategi Majelis Ta’lim
Ittiba’ Us Sunnah adalah Ketua Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah,
sekretaris serta ketua-ketua bagian yang ada dalam Majelis Ta’lim
Ittiba’ Us Sunnah.

b. Dokumentasi
Metode  dokumentasi  data

dokumen-dokumen sebagai laporan te

* Sutrisno Hadi, Metade Research Tilid IT, (Y ogya}

U Quharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian, Sa
Rieneka Cipla, 1993), hal. 127-128.
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terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran. Peristiwa
itu ditulis dengan sengaja, untuk menyiapkan atau meneruskan
keterangan-keterangan peristiwa. >

Metode dokumentasi adalah mencari data, hal-hal atau variabel
vang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah-majalah,
notulen, dan sebagainya.>

Metode ini digunakan untuk memperkuat metode interview.
Disawping tu, wetode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
bersifat tertulis serta mengecek data yang diperoleh dari metode
mterview. Data yang bersifat tertulis seperti, strukfur orgamisasi,
laporan-laporan AD/ART, tabel, hasil keputusan dan lamn-lain yang
dimiliki oleh Majelis Ta’lim Ittiba’us Sunnah.

c. Observasi

Observasi mcrupakan suate tcknik uiluh mcogamali scuaa
langsung ataupun tidak langsung terhadap kegiatan. Observasi secara
insidentil dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan.**

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode yang telah
disebutkan di atas. Metode dilakukan dengan ca
melihat langsung kegiatan dakwah yang dilaksanal

Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah.

%2 Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Hmiah Dasar Metods
Tarsito, 1994), hal. 132.

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sehuah Pendekatan Prak

* 1 Djumbir dan Moh Surya, Rimbingan dan Penyuluhan di Sokc
1imu, t.t), hal. 51.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan skripsi ini dimulai dengan Bab Pendahuluan yang berisi
batasan-batasan judul sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul
ini. Selanjutnya dibahas tentang latar belakang mengapa penulis mengangkat
judul ini sebagai lahan penelitian, hal ini berfungsi untuk mempertahankan
penulis agar tetap pada koridor awal hingga akhir. Diteruskan dengan rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan telaah pustaka untuk
mengetahui adakah penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah mengkaji
permasalahan ini. Setelah itu disajikan pula kerangka teoritik yang akan
dijadikan sebagai pertimbangan dalam menganalisa hasil penelitian yang
didapatkan. Bab pendahuluan ini selanjutnya diakhiri dengan penyajian
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi ini.

Sedangkan Bab II berisi tentang sejarah berdirinya Majelis Ta’lim Ittiba’
Us Sunnah yang meliputi: tanggal dan tempat di dirikannya, apa saja yang
mendorong didirikannya Majelis tersebut. Selanjutnya dalam bab ini juga
dipaparkan tentang Pedoman Pelaksanaan Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah
yang meliputi pengertian, asas, ruang lingkup, haluan |
dasar, struktur dan tujuan serta sasaran Majelis.

Adapun pada Bab III berisi tentang strategi-strategi y
Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah dalam mencapai tujuan -
Hal tersebut dilanjutkan dengan penguraian dan pelaksane

dalam masyarakat.

30






BAB V1
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam setiap gerak dakwahnya, ulama-ulama Salafy selalu ittiba’
(mengikuti) dakwah Rasulullah Saw dan sahabat-sahabatnya. Ulama-ulama
Salafy mengikuti bentuk dakwah generasi pertama Islam, baik dalam hal
matert dakwah manpnn sarana dan prasarana yang akan memhantn mereka
dalam menyampaikan risalah Islam.

Hal itu didasarkan pada keyakinan mereka bahwa dakwah adalah ibadah,
dimana manusia tidak boleh mengada-adakan sesuatu yang baru.
Konsekuensinya, agar ibadah dapat diterima harus memenuhi dua hal, yaitu:
ikhlas karena Allah dan mengikuti nabi.

Dakwah pun demikian, dalam pandangan mereka, dakwah bersifat
tauqifiyyah artinya merupakan ketetapan yang tidak boleh diubah-ubah.
Ketauqgifiyyah-an dakwah dalam bidang materi tidak banyak yang
mempermasalahkan, tetapi menganggap pemilihan sarana dakwah sebagai
ketetapan dari Allah dan Rasul-Nya telah menjadikan ulama-ulama terpecah
menjadi dua, yaitu ada yang menganggapnya sebagai faugifiyyah dan ada juga
yang menganggapnya ijtihadiyah.

Karena Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah bagian dari kelompok Salafy
maka anggapan bahwa memilih metode, sarana dan prasarana dakwah bersifat
lauyifiyyalt, maka dala menetapkan jalan dakwal) yang di tempuls, mereka

tidak “anch-anch”. Artinya, dakwah yang mereka lakukan cukup sebatas pada
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S e WW qlvonmhw ofeh R@suluuap figw. tanpa ada kygasi
mas:qm-mqoﬂm | | :

Sqateg;—s]:rq gel yang qﬂm pleh Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah
dalam dakwahnya dapat di bagi manadl tiga hal. Pertama, pemilihan materi.
Materi utama dakwah Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah atau manhaj Salafy
pada umumnya adalah materi tentang tauhid. Dalam pandangan mereka,
dakwah tauhid adalah kunci dakwah para nabi dan rasul. Dan terpenting dari
itu, dakwah tauhid menunjukkan pengutamaan hak Allah untuk di ksakan
dalam segala peribadatan kepada-Nyq.

Kedua, cara penyampaian. Majelis Ta'lim Ittiba> Us Sunnah
menyampaikan dakwahnya melalui: khutbah-khutbah, ceramah- ceramah
(tablig), mengadakan ta’lim (halagah-halagah ilmu), menyampaian pesan
kepada para pejabatat, bakti sosial, dan membuat tulisan-tulisan untuk disebar,
scila wowbual 1chawau Ji kasel dau CD yang fungsinya sama dengau
penerbitan tulisan-tulisan.

Dan ketiga, sarana yang dipergunakan. Hal ini pun dianggap tauqifiyyah,
hanya saja dapat disesuaikan dengan kemajuan teknologi asalkan tidak
melanggar ketentuan-ketentuan syar’i. Sarana-sarana yang dipergunakan oleh
Majelis Ta’lim Ittiba’ Us Sunnah adalah kaset, CD, majalah, bulletin.

Jika pertanyaannya, kenapa kaset dan CD dipergunakan sedangkan
wayang, atau drama malah di tolak padahal sama-sama alat? Sesungguhnya
antara kaset dengan wayang adalah dua hal yang berbeda. Pada kaset, suara

vang direkam tidak mengalami perubahan sama sekali dan suara yang
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